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Abstrak
 

Kementrian Komunikasi dan Informatika Indonesia bekerjasama dengan PT. Telkom Indonesia. Tbk

membangun dan menetapkan penggunaan aplikasi PeduliLindungi untuk menangani tracing dan tracking

virus COVID-19 di Indonesia (Plate, 2020). Aplikasi PeduliLindungi dikembangakan dengan menggunakan

metode pengembangan aplikasi Development and Operation (DevOps). Namun dalam pengembangannya

terdapat beberapa permasalahan pada status pengembangan aplikasi PeduliLindungi dengan menggunakan

metode pengembangan DevOps yakni sekitar 5% pengembangan aplikasi yang dikerjakan berpotensi untuk

ditunda, 8% tertunda dan 2% telah dihentikan (Qiantori, 2022). Berdasarkan data tersebut diketahui dari

100% persentasi pengembangan aplikasi, sebanyak 15% pengembangan aplikasi PeduliLindungi megalami

permasalahan dalam pengembangannya. Berdasarkan analisis peneliti mengenai kesenjangan antara

ekspektasi dan realita maka persentasi kelancaran pengembangan aplikasi peduliLindungi menggunakan

metode DevOps tidak memenuhi target. Dalam penelitian ini analisis fishbone dilakukan dengan memetakan

akar permasalahan dalam tantangan adopsi DevOps terdapat akar permasalahan kurang matangnya

penerapan metode DevOps pada pengembangan aplikasi. Menurut (Hamunen, 2016)kurang matangnya

penerapan metode DevOps pada pengembangan aplikasi PeduliLindungi masuk pada Problems with

adapting organizational processes to DevOps. Untuk menjawab permasalahan tersebut maka peneliti

mengkaji lebih lanjut akar permasalahannya yaitu belum pernah dilakukan pengukuran tingkat kematangan

pengembangan aplikasi DevOps menggunakan Bucena DevOps Maturity Model dan memberikan

rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan kematangan. Penelitian ini berjenis applied research serta

metode analisis data yang digunakan adalah mixed-methods. Berdasarkan penelitian menggunakan Bucena

DevOps Maturity Model tingkat kematangan metode pengembangan aplikasi PeduliLindungi yakni dengan

menggunakan metode DevOps adalah 3,49 Defined, dan terdapat 6 faktor yang diberikan rekomendasi

perbaikan untuk meningkatkan tingkat kematangan  DevOps. Rekomendasi perbaikan telah melewati  proses

validasi oleh Head of Technology pengembangan aplikasi PeduliLindungi. dengan adanya penelitian ini tim

mendapatkan gambaran mengenai tingkat kematangan DevOps pada PeduliLindungi termasuk mengenai 

faktor-faktor pada dimensi yang mempengaruhi nilai Maturity rendah serta rekomendasi perbaikan untuk

meningkatkan tingkat kematangan DevOps pada PeduliLindungi serta penelitian ini memberikan kontribusi

akademis dengan memperkaya penelitian terdahulu terkait DevOps Maturity Level termasuk faktor-faktor

yang mempengaruhi Maturity Level.

......The Indonesian Ministry of Communication and Information in collaboration with PT. Telkom

Indonesia. Tbk builds and establishes the use of the PeduliLindungi application to handle tracing and

tracking the COVID-19 virus in Indonesia (Plate, 2020). The PeduliLindungi application was developed

using the Development and Operations (DevOps) application development method. However, in its

development there are several problems with the development status of the PeduliLindungi application using

the DevOps development method, namely about 5% of application development that is being carried out has
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the potential to be delayed, 8% is delayed and 2% has been discontinued (Qiantori, 2022). Based on this

data, it is known that from 100% percentage of application development, as much as 15% of PeduliLindungi

application development has problems in its development. Based on the researcher's analysis of the gap

between expectations and reality, the percentage of smooth development of the CareLindung application

using the DevOps method did not meet the target. In this study, fishbone analysis was carried out by

mapping the root causes in the challenge of DevOps adoption, there are root causes of the lack of maturity

of the application of the DevOps method in application development. According to (Hamunen, 2016) the

immaturity of the application of the DevOps method in the development of the PeduliLindung application is

included in Problems with adapting organizational processes to DevOps. To answer these problems, the

researchers further examined the root of the problem, namely that the maturity level of DevOps application

development has never been measured using the Bucena DevOps Maturity Model and provided

recommendations for improvements to increase maturity. This research is applied research type and the data

analysis method used is mixed-methods. Based on research using the Bucena DevOps Maturity Model, the

maturity level of the PeduliLindungi application development method using the DevOps method is 3.49

Defined, and there are 6 factors that are recommended for improvement to increase the DevOps maturity

level. The recommendation for improvement has passed the validation process by the Head of Technology

for PeduliLindungi application development. With this research, the team gets an overview of the maturity

level of DevOps at Cares for Protect including the factors on the dimensions that affect the low Maturity

value as well as recommendations for improvement to increase the maturity level of DevOps at

PeduliLindungi and this research provides an academic contribution by enriching previous research related

to DevOps Maturity Level including Factors Affecting Maturity Level.


